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KATA PENGANTAR

Selamat datang membaca buku berjudul "Desa Wisata, Wisata
Desa: Inovasi, Potensi, Dan Strategi." Buku ini adalah panduan
yang komprehensif untuk memahami, mengembangkan, dan
mengelola destinasi pariwisata di desa-desa yang memiliki
kekayaan alam, budaya, dan sosial yang luar biasa. Di era ketika
pariwisata lokal semakin berkembang dan menjadi perhatian
utama, buku ini menyajikan wawasan mendalam tentang
bagaimana desa-desa dapat menjelma menjadi destinasi wisata
yang menarik dan berkelanjutan.

Dalam buku ini, Anda akan menjelajahi beragam konsep, strategi,
dan inovasi terkait pengembangan desa wisata dan beberapa studi
kasus keberhasilan meuwujudkan desa wisata sehingga banyak
orang saat ini berwisatanya ke desa. Kami akan membahas
bagaimana menjelajahi potensi desa, memanfaatkan kearifan lokal,
mengintegrasikan teknologi modern, dan menggali daya tarik
wisata yang unik. Lebih dari itu, buku ini juga akan menguraikan
pentingnya pelestarian lingkungan, pengembangan berkelanjutan,
serta peran masyarakat lokal dalam kesuksesan sebuah destinasi
pariwisata.

Penulis buku ini adalah para ahli dan praktisi pariwisata yang
memiliki pengalaman luas di lapangan. Mereka telah
mengumpulkan pengetahuan dan pelajaran berharga dari berbagai
destinasi pariwisata di seluruh dunia, dan buku ini adalah hasil dari
pengalaman dan pemikiran mereka. Buku ini ditujukan untuk
berbagai kalangan, termasuk pemerintah daerah, pelaku industri
pariwisata, akademisi, mahasiswa, dan siapa pun yang tertarik
dalam mengembangkan potensi pariwisata di desa-desa mereka.
Kami berharap buku ini akan menjadi sumber inspirasi dan
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panduan yang berguna dalam upaya Anda untuk menghidupkan
kembali desa-desa sebagai destinasi pariwisata yang menarik dan
berkelanjutan.

Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam
pembuatan buku ini, dan semoga buku ini dapat memberikan
wawasan yang berharga dan bermanfaat bagi Anda semua.

Selamat membaca!

Tim Penulis
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BAB |

DAYA TARIK DAN PENILAIAN DESA
WISATA

A. Konsep Wisata dan Desa Wisata

Undang undang No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan
merupakan salah satu rujukan yang dapat dijadikan landasan dalam
memahami konsep wisata, wisata desa, dan juga desa wisata.
Undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa konsep wisata
adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara
(UU No.10 tahun 2009).

Definisi tentang wisata yang tertuang dalam undang-undang
memberikan pemahaman tentang wisata desa. Wisata desa dapat
diartikan sebagai sebuah kawasan pedesaan yang menyediakan
jasa dan atau tempat rekreatif yang memiliki keunikan dan juga
daya tarik tersendiri sehingga mampu mendatangkan wisatawan
untuk berkunjung ke kawasan tersebut (Sudibya, 2018). Menurut
Joshi, Desa wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang
terdiri dari keseluruhan pengalaman pedesaan, atraksi alam, tradisi,
unsur-unsur unik yang secara keseluruhan dapat menarik minat
wisatawan (Antara dan Afrida. 2015). Sehingga dalam konteks
inipoin penting dalam membahas desa wisata ada pada unsur-unsur
yang harus terpenuhi didalam sebuah desa itu sendiri, yang
mencakup Seven “A*“ (7A) of Tourism, yaitu; Access, Attraction,
Ammenities, Activities, Attitude, Ambience and Accelerator.
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Keberadaan desa wisata di Indonesia yang semakin hari semakin
bertambah besar jumlahnya tentu tidak terlepas dari perubahan
paradigma masyarakat mengenai konsep pembangunan, bahwa ada
pergeseran prinsip membangun yakni dari “Membangun Desa“
menjadi “Desa Membangun“. Dalam UU Desa sendiri secara tegas
membedakan antara pembangunan perdesaan (membangun desa)
yang merupakan domain pemerintah dan pembangunan desa (desa
membangun) yang menempatkan desa sebagai subjek
pembangunan. (Eko dkk. 2014).

Pembangunan berbasis masyarakat sangat relevan dengan konsep
desa wisata. Hal tersebut sangat tampak dalam pelibatan
masyarakat mulai dari proses perencanaan, pengawasan sampai
dengan implementasinya. Perencanaan yang baik akan mampu
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, serta
mampu menjaga kelestarian lingkungan hidup sebagai daya
dukungnya (Suharsono, 2014).

SuEEE Masyarakat

( Pelaksana/
Pengembang/
Investor )

( Tuan rumah,
pelaksana/subjek)

Pemerintah

( Fasilitaor dan Regulator )

Gambar 1. Unsur Pemangku Kepentingan
Sumber: diadaptasi dari (Wearing & McDonald, 2002)
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Ketiga unsur pemangku kepentingan diatas, masing-masing
memiliki tugas, tanggungjawab, dan wewenang sesuai dengan
kapasitasnya. Sangat tidak diharapkan terjadi partisipasi semu
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa, karena hal itu
akan sangat berpengaruh pada proses pengawasan dan
implementasinya, dimana biasanya akan tampak sikap apatis
warga ketika melihat kondisi aset budaya dan kearifan lokal yang
rusak oleh karena pada proses perencanaan sama sekali tidak
memberikan kesempatan bagi warganya untuk menyampaikan
pendapat dan aspirasinya. Sehingga warga (masyarakat) tidak
merasa harus ikut bertanggungjawab atas setiap aktivitas dan juga
dampak yang ditimbulkan dari aktivitas tersebut. Dan seyogyanya
ketiga pemangku kepentingan tersebut dapat berjalan selaras dan
harmonis untuk bisa mencapai tujuan dari pencanangan program
prioritas Desa wisata oleh Kemenparekraf dalam rangka
mendukung kebangkitan perekonomian perdesaan.

B . Daya Tarik Desa Wisata (Attraction) dan Kearifan
Lokal (Local Wisdom)

Selaras dengan pengertian daya tarik wisata, di dalam pasal 1 ayat
5, undang-undang no 10 tahun 2009 yang menyebutkan segala
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan, maka dari
konsep ini dapat kemudian diturunkan kedalam pemahaman
konsep Daya Tarik Desa Wisata, yaitu bahwa segala hal yang
tersebut dalam pengertian daya tarik wisata adalah dimiliki oleh
sebuah wilayah yang memilki batas-batasnya yang disebut sebagai
desa wisata.
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Fokus Revitalisasi pariwisata oleh pemerintah mendapat perhatian
masyarakat luas. Komponen Strategi pemasaran yang selama ini
dikenal dengan 3A of Tourism yaitu Access, Attraction, dan
Ammenities, menurut Chandra yang adalah Pakar Ekonomi
Pariwisata & Koperasi Digital, saat ini telah diperluas menjadi 7A
of Tourism. Yangmana 4A lainnya adalah elaborasi dan penajaman
aspek tersebut yaitu Activities, Attitude, Ambience & Accelerator.
Dengan berfokus pada pengembangan 7A of tourism yang lebih
holistik dan komprehensif, akan mampu mendukung peningkatan
pariwisata Indonesia dalam bersaing di kancah global.

Di Indonesia, Attraction ini kemudian diadaptasi sebagai
komponen daya Tarik yang dimiliki desa wisata, dimana dalam
konteks ini digunakan sebagai salah satu indikator akan
keberadaan kawasan strategis pariwisata disuatu daerah, yang
kemudian terbagi kedalam 2 bentuk sumberdaya, yakni sumber
daya pariwisata alam dan sumber daya pariwisata budaya.

Untuk sumber daya pariwisata alam, antara lain berupa potensi
pemandangan alam yang indah seperti persawahan, hutan, pantai,
taman laut, gunung-gunung, flora, fauna, dan bentang alam yang
dapat memberikan fasilitas kegiatan tertentu bagi wisatawan,
seperti Treccking, cycling, diving, Outdoor class, dan Camping.
Sedangkan untuk sumber daya pariwisata yang bersumber dari
budaya adalah segala bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh desa,
baik itu yang mengandung keunikan atau pun kekhasan dari daerah
setempat. Misalnya tradisi yang mengakar turun temurun, adat
istiadat, arsitektur bangunan, benda budaya atau kerajinan, kuliner
khas daerah, peninggalan-peninggalan yang mengandung sejarah,
dan lain sebagainya. Segala sumberdaya yang dimiliki oleh suatu
daerah apabila kemudian telah mampu memberikan pandangan
hidup suatu masyarakat di wilayah tertentu mengenai lingkungan
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alam tempat mereka tinggal, maka itulah yang dimaksud dengan
kearifan lokal (Djamal, 2019).

Berbagai bentuk kearifan lokal (local wisdom) akan menjadi daya
tarik wisata (Attraction) dari sebuah wilayah atau desa untuk bisa
menarik perhatian para calon wisatawan sehingga mau singgah ke
wilayah desa tersebut. Apabila kearifan lokal yang ada mampu
dikelola dan dikembangkan secara optimal, maka pasti akan
memberikan manfaat positif bagi masyarakatnya dan tentunya
dapat berdampak apada peningkatan kesejahtraan masyarakat
setempat.

C. Penilaian Desa Wisata

Penilaian kelayakan ekowisata adalah suatu metode untuk
mengevaluasi potensi ekowisata di suatu kawasan dan menentukan
apakah kawasan tersebut layak untuk dikembangkan sebagai objek
wisata. Penilaian ini dilakukan dengan mengidentifikasi potensi
daya tarik wisata yang dimiliki oleh kawasan tersebut,
mengevaluasi tingkat kelayakan pengembangan objek wisata alam,
serta menilai aspek 3A dalam pengembangan wisata, yaitu atraksi,
amenitas, dan aksesibilitas. Selain itu, penilaian kelayakan
ekowisata juga melibatkan evaluasi terhadap ketersediaan sarana
prasarana, kebersihan, dan kelestarian aspek budaya di obyek
wisata.

Metode yang digunakan dalam penilaian kelayakan ekowisata
meliputi metode observasi lapangan dan metode penentuan
responden yaitu purposive sampling dan accident sampling. Hasil
penilaian kelayakan potensi ekowisata dapat diketahui dengan
menghitung skor kelayakan setiap unsur yang menunjukkan
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apakah setiap unsur dinyatakan layak atau tidak. Setelah nilai
potensi daya tarik dirata-ratakan, dapat diketahui apakah kawasan
tersebut layak untuk dikembangkan sebagai objek wisata atau tidak
(Hasibuan dan Cita, 2020).

Secara keseluruhan, melakukan penilaian potensi desa wisata
secara komprehensif dan adil perlu mempertimbangkan berbagai
faktor, antara lain keterlibatan masyarakat, keberlanjutan,
keragaman daya tarik wisata, dan fasilitas yang disediakan bagi
wisatawan. Selain itu, melibatkan pakar pariwisata dan profesional
di bidang ekonomi dan pengembangan masyarakat sangat penting
untuk melakukan penilaian menyeluruh terhadap desa wisata.
Penilaian seperti ini dapat membantu mengidentifikasi area-area
yang perlu diperbaiki dan memberikan umpan balik yang berharga
bagi para pengambil kebijakan untuk mengembangkan desa wisata
dengan cara yang lebih berkelanjutan dan kompetitif, sehingga
meningkatkan pembangunan ekonomi lokal dan mendorong
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata lokal.
Kesimpulannya, pengkajian desa wisata dapat berkontribusi dalam
peningkatan kualitas dan daya saing pariwisata di pedesaan,
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
pariwisata lokal, dan memberikan peta jalan pembangunan
berkelanjutan jangka panjang.

Hal ini menekankan pentingnya melakukan penilaian yang
komprehensif dan adil terhadap desa wisata dan dapat membantu
meningkatkan pembangunan ekonomi lokal dan mempromosikan
praktik pariwisata berkelanjutan dalam jangka panjang. Dalam
konteks ini, penting untuk memprioritaskan transparansi dan
keadilan dalam proses penilaian. Artinya, proses penilaian harus
terbuka, tidak memihak, dan berdasarkan kriteria obyektif untuk
memastikan bahwa semua desa wisata memiliki kesempatan yang
sama untuk menampilkan potensi mereka dan menerima masukan
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untuk perbaikan. Selain itu, proses penilaian harus
dikomunikasikan dengan jelas kepada seluruh pemangku
kepentingan, dan mereka harus mempunyai kesempatan untuk
memberikan masukan atau umpan balik.

Untuk melakukan penilaian desa wisata, ada beberapa faktor yang
perlu dipertimbangkan. Merujuk pada keterangan yang di release
dalam siaran pers “Kelembagaan Desa Jadi Kriteria Penilaian Baru
dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia 2022” tanggal 16 maret
2022 oleh kemenparekraf, maka kriteria penilaian desa wisata.
Bahwa kriteria penilaian desa wisata semakin kompleks dan
komprehensif dengan dimunculkannya kriteria baru yang menjadi
poin penting dalam pengembangan desa wisata tersebut untuk
kedepannya.

Kriteria-kriteria tersebut dirangkum dalam 7 kategori, yakni;
1. Kelembagaan desa,
2. Daya tarik wisata,

3. CHSE (Cleanliness, Health, Safety, and Environmental
Sustainability)

4. Desa digital dan konten kreatif,

5. Souvenir (Kriya, kuliner, dan fashion)
6. Toilet, dan

7. Homestay (fasilitas penginapan)

Landasan dari penentuan kriteria tersebut tentunya tidak keluar
dari pasal-pasal yang tertuang dalam undang-undang no 10 tahun
2009 tentang kepariwisataan yang kemudian diterjemahkan secara
kontekstual dan mengadaptasi perkembangan teknologi dan juga
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perubahan sosial budaya masyarakat, sehingga pada Anugerah
desa wisata Indonesia (ADWI) tahun 2022, ke tujuh Kkriteria
tersebut ditetapkan oleh kemenparekraf sebagai dasar penilaian
desa wisata yang digunakan dalam melakukan penilaian.

Gambar 2. Anugerah Desa Wisata 2022
(Dok. Astra/www.sonora.id)

Penilaian desa wisata harus melibatkan warga atau masyarakat
melalui ke-7 kriteria penilaian. Tanpa ada keterlibatan secara aktif
dari warga (masyarakat) setempat, maka dianggap desa wisata
tersebut belum memenuhi beberapa asas penyelenggaraan
kepariwisataan yang tertuang dalam bab 1l pasal 2 — UU no 10
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yakni; asas kekeluargaan,
kemandirian, dan partisipatif. Dan salah satu juga prinsip
penyelenggaraan  Kepariwisataan, yaitu  memberdayakan
masyarakat setempat.

Saat melakukan penilaian desa wisata, juga perlu diperhatikan
secara komprehensif terhadap potensi desa wisata yang ada dan
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memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk
perbaikan kearah yang tepat. Akhirnya, penilaian desa wisata dapat
membantu meningkatkan kualitas serta daya saing pariwisata desa,
mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata
lokal, serta memberikan umpan balikan untuk pengambilan
kebijakan dalam mengembangkan desa wisata di masa depan.
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BAB Il

SUMBER DAYA ALAM DAN SUMBERDAYA
MANUSIA DI DESA

Desa-desa di Indonesia selain memiliki ciri yang berbeda dengan
desa-desa di negara lain, juga memiliki ciri khas antar desa. Hal ini
dapat dimaklumi karena Indonesia memiliki kebhinekaan yang
kental, sehingga sangatlah sulit membuat generalisasi karakteristik
desa di Indonesia yang khas dan membedakannya dengan desa lain.
Sebagian desa-desa di Indonesia telah ada sebelum negara
Republik Indonesia terbentuk, dan kemandirian desa juga diakui
oleh pemerintah. Pengakuan pemerintah ini, misalnya dapat dilihat
pada Inpres Nomor 5 tahun 1976, yang menyebutkan bahwa desa
adalah desa dan masyarakat hukum yang setingkat dengan nama
asli lainnya dalam pengertian teritorial-administratif langsung
dibawah kecamatan. Pengertian seperti ini juga terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979.

Keberagaman desa di Indonesia dapat dilihat dalam berbagai
aspek, baik fisik maupun nonfisik. Desa sebagai kesatuan
masyarakat hukum (yang menyelenggarakan urusan rumah
tangganya sendiri) sudah ada sejak lama di Indonesia, bahkan
sampai saat ini. Oleh karena itu, dibuatlah patokan bagi nama-
nama desa di Indonesia (Jamaludin, 2015) dengan berbagai sumber
daya alam dan sumber daya manusia yang ada di desa-desa
tersebut. Sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa
adalah dua komponen penting yang berperan dalam pembangunan
dan keberlanjutan desa.
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A. Sumber Daya Alam

Sumberdaya alam desa adalah semua aset alam yang ada di dalam
wilayah desa dan dapat dimanfaatkan oleh penduduk desa untuk
memenuhi berbagai kebutuhan mereka. Sumberdaya alam desa
mencakup berbagai elemen seperti tanah, air, hutan,
keanekaragaman hayati, sungai, dan lain-lain. Pengelolaan
sumberdaya alam desa yang bijak dan berkelanjutan sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan
di dalam komunitas desa. Dengan memanfaatkan sumberdaya alam
desa secara berkelanjutan, penduduk desa dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka sambil menjaga kelestarian lingkungan dan
ekosistem di sekitar mereka. Sumber daya alam di desa sangat
beragam dan dapat bervariasi tergantung pada lokasi geografis
desa tersebut

1. Lahan atau Tanah Pertanian

Lahan atau tanah pertanian merupakan salah satu sumber daya
alam yang sangat penting bagi desa karena berperan sebagai
fondasi utama dalam menyokong keberlanjutan ekonomi dan
ketahanan pangan masyarakat desa. Tanah pertanian adalah tempat
di mana aktivitas pertanian dapat dilakukan. Ini adalah tempat di
mana tanaman ditanam, peternakan dilakukan, dan sumber daya
alam lainnya dimanfaatkan untuk menghasilkan makanan, pakan
ternak, dan bahan mentah untuk industri pertanian. Tanah
pertanian juga berfungsi sebagai sarana produksi utama yang
memungkinkan penduduk desa untuk menciptakan mata
pencaharian, meningkatkan penghasilan, dan mengurangi
ketidakpastian ekonomi.

Tanah pertanian memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi. Melalui praktik pertanian yang
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berkelanjutan, seperti rotasi tanaman dan penggunaan pupuk
organik, tanah pertanian dapat dikelola dengan baik dan tetap subur
dalam jangka panjang. Ini berarti tanah tersebut dapat terus
menerus mendukung pertumbuhan tanaman tanpa merusak
struktur atau kesuburan tanah yang alami. Dengan demikian, tanah
pertanian berperan sebagai sumber daya alam yang harus dijaga
dan dikelola secara bijak untuk menjaga kelestarian lingkungan.

Terakhir, tanah pertanian juga memainkan peran penting dalam
menjaga ketahanan pangan di tingkat lokal dan nasional.
Masyarakat desa yang memiliki akses ke lahan pertanian yang
subur dapat memproduksi makanan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri serta menyumbang ke pasokan makanan
di wilayah sekitarnya. Tanah pertanian yang produktif adalah aset
berharga dalam menghadapi perubahan iklim dan ketidakpastian
pasokan pangan karena memungkinkan desa untuk lebih mandiri
dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri, mengurangi
ketergantungan pada pasokan dari luar, dan meningkatkan
ketahanan pangan lokal.

2. Sumber Air

Sumber air adalah salah satu sumber daya alam yang sangat
penting bagi desa dan memiliki peran yang krusial dalam
mendukung kehidupan dan perkembangan masyarakat desa. Air
merupakan komponen utama dalam kehidupan sehari-hari
penduduk desa. Ini digunakan untuk keperluan minum, memasak,
mandi, dan berbagai aktivitas domestik lainnya. Ketersediaan air
yang cukup dan bersih adalah faktor kunci dalam menjaga
kesehatan dan kualitas hidup penduduk desa.

Selain itu, air juga merupakan aset penting dalam sektor pertanian.
Banyak desa bergantung pada air untuk pengairan tanaman
pertanian. Sumber air seperti sungai, danau, atau mata air

12 | Desa Wisata, Wisata Desa (Inovasi, Potensi, Dan Strategi)



	Desa Wisata, Wisata Desa (Inovasi, Potensi, Dan Strategi)

